& puncak (KTT). KTT ASEAN yang ter-
akhir. diadakan di Manila:pada tahun 1987.

Menurut rencana, KTT. ASEAN IV, akan di-.
adakan pada awal tahun:1992 di Siigapura.

KTT: ASEAN Jd.di-Bali: tahun 1976, ;yang

menghasaikan tiga dokumen: pentmg, vaitu,
Deklarasi. Kerukunan ASEAN,:Perjanjian,
Persahabatan dan Kerja Sama di-Asia. Teng-.
gara; dan Persefujuan Pembentukan.Sekreta-:

riat ASEAN, merupakan titik: bal:k perkem-

bangan ASEAN dan usaha nyata dari.para.

anggotanya - untuk . memperkuat: fandasan
kerja sama antara mereka. KTT, ASEAN.1I
di Kuala Lumpur, yang diadakan defapan
be]as bulan kemudlan merupakan penegas—

an kembalz apa yang telah cl;capa: dalam’
KTT 1. KTT ASEANH ‘ini tidak’ begitu’

memberikan dorongan besar bagi kerja

_EJAK didirikan tahuin ]967 ASEAN
telah mengadakan tiga kali pertemuan '

dalam“pén‘gembangan ré'gibn’ai “Selanjut:
nya, KTT:ASEAN 111, vang"diadakan 'di
Manila‘tahun 1987, lebah merupakan perte :
muan- seremomal” para kepala pemer
tahan ASEAN; dan oleh karena itu KTT ur

itu tidak berfungsi sebagai means, tetapx tis
juan (ends) ASEAN Menteri Luar, Negen

Flhpma sendm mengatakan bahwa ithe

very hofdmg of the meeting is. the supreme:. _
achievemem of Ihe hour” & / ]

KTT ASEAN yang ciz'adakan l;elam
Eeblh berfungsx sebagal ms{rumen pub.’
p!omacv dar;pada proses polmk yang sutb-
stantif, Se01ang penuhs berpendapat bah a
KTT. bukan forum untuk proses dlplomauk,_
tetapl suatu mstrumen yaﬂg memungkm]\an"
anggotanya’ mengambli posisi politik secara:“

'Ruwel H Flfleld N:mrmal (mr.’ Reerrmal lnreresrs{

SR ASEANBesTHy tpenpatat e

dapat bahwa komunike final KTT ASEAN
il panjang dalam kata-kata, tetapi:singkat
dalam ~isi;~dan “tidak -ada“terobosan-baru

i Sogtheasr Asia: Compelition and (‘rm,r;lu(mrm m i
ternational Politics, 1SEAS Occasional Paper: né! 59,
1979, :

2w York Times, 16 Describes 1987, 77
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kolektlf Ini berarti bahwa ASFEAN akan
mengadakan KTT jika kejadian atau per-
) kembangan di Imgkungan eksternalnya
mengharuskan :
demlklan, baik'1

'udak merasa perlu mempertahankan posisi-

nya atas nama ASEAN, KTT mungkin tidak
akan diadakan,
ASEAN selama ini lebih merupakan reaksi
terhadap perkembangan dalam lingkungan
eksternainya. Keputusan untuk menyeleng-
garakan KTT IV tampaknya juga karena
adanya perubahan-perubahan dalam ling-
kungannya. Pernyataan Menlu Ali Alatas
mengungkapkan hal itu, yaitu bahwa untuk
menghadapi berbagai tantangan akibat per-
k_cmbagggan:__baru. yang mewarnai situasi eko-
nomi. dan - politik dunia, penyelenggaraan
KTT ASEAN IV diharapkan dapat mene-
tapkan strateg: dan arahan baru, bagl kerja
sama ASEAN

: Yang 'dlpersoalka'ﬁ dewasa 'Eni''E:‘ol.lkain'h'an=
nya mengapa ASEAN baru empat kali me-

nyelenggarakan KTT setelah dua puluh em-
pat tahun berdiri, tetapi bahwa KTT vang
diadakan selama ini dianggap. kurang meng-

hasxlkan terobosan berarta Seorang penuhs-
berpendapat bahwa }\arena kaiangan permne-,

nntah masih enggan untuk mengamb:i pra-
karsa-prakarsa menentukan, maka prakarsa
itu harus datang dari lembaga lembaga non-
pemermtah Sejak KTT ASEAN I, bebe-

3Michael Antolik, *’The Pattern of ASEAN Sum-
mitry,”’ Conremporary SomheastAsm 10 no 4(Maret
1980y 373

Ini berarti bahwa KTT

ANALISIS C8IS, 1991-6

rapa kritik diajukan kepada ASFAN bahwa
ASEAN sangat lamban dalam proses politik-
nya dan oleh karena itu tidak selalu siap un-
uk: mengambll Jprakarsa-prakarsa yang di-
perlukan. Dengan - latar e"lékang ini, dan
apalagi KTT ASEAN mendatang akan ber-
_ athung da am. suasana’ yang'penuh tan-
.. tangan ‘dan Dpeluang,: dapat dimengerti bila
““KTT.ASEAN IV itu banyak" disorot teru-
tama mengenai apa yang akan dihasilkan
oleh KTT itu. Dalam konteks inilah muncul
beberapa” usul untuk KTT, terutama dari
Lembaga Studi Strategi dan Internasional
(ISIS) ASEAN. Melalui publikasinya A4
Time for Initiative (1991),% ASEAN 1SIS
mengusulkan beberapa pokok untuk diper-
timbangkan oleh KTT ASEAN mendatang.

Lembaga-lembaga %iudn di: Asia

Tenggam

" Setelah - "Pe:rang'*Dunia II, ‘di negara-:
negara Barat, khususnya Amerika Serikat,
muncul-lembaga-lembaga vang kegiatannya
secara khusus terdiri dari kegiatan ‘pengem-'
bangan pemikiran, yaitu melakukan pengka-
jian masalah-masalah strategi dan interna-
sional dan berorientasi pada pembuatan ke-:
bijaksanaan. Dalam pengelolaannya, lem-
baga ini ada yang ‘bernaung di bawah peme-
rintah, ada yang bersifat semi pemerintah
dan berafiliasi dengan perguruan tinggi, dan:
ada puia yang murni orgamsas; swasta

Di Amerika Ser;kat d;kenal suatu Iem»I
baga. yang bernama RAND Corporanwr,_.
yang semula dimaksudkan berfungsi sebagai

4Suara Karya, 4 Januari 1991.

Syusuf Wanandi, ' Peace and Security in Souzheéast
_Asia,”’ makalah disampaikan pada workshop dalam

~ifia Asia Pacific Roundtable, Kuzla Lumpur 1014
Juni-§891. L

SASEAN IS1S; A Time for Initiative. Proposal for
the Considerarion of the Fourih ASEAN Summit, 1991.




yang beronentasx'pada pembuatan kebx;ak—
sanaan adaiah karena adanya kebutuhan se-
jalan: dengan pesatnya perkembangan masa-
iah masalah nasaonai cian mternasxona] Da-
'iam kondl,ss m] pemermtah ‘suatuinegara

dltuntut untuk bernndak secara’ cepat dan.

tepat Tugas ini memang berat dan bahkan
suatu pemermtah ‘seringkali: kurang berami
mengamb;l tindakan atau kebl)aksanaan ter-
tentu,’ apalag1 Jﬁca negara :tu bergabung da-
lam suatu orgamsasr dl iana terlibat kepen:
tmga_n -kepentingan Vang' beragam.. Dalam
sit&a'si - iniiah_...-dipeflukan f-'sumban_gan' - pemi-
kiran ‘dari lembaga:lembaga yang ‘mengkaji
peristiwa ‘dan’ 'perrhaseilahan yang muncul:
Mereka dapat ‘memberikan- aiternanf bagr
perumusan kebuaksanaan '

Lembaga—lembaga pengkanan terutama
yang berorientasi: pada formula51 kebn ;aksa—
naan sangai d:periukan ndai\ hanya Lmtuk
menmgkatkan kepekaan pemermtah atas
perkembangan dan penstawa nas;onal dan
mtemasmnai tetapx juga umuk menmékat-

i menzamazr dan memecdhkan masalah-'-_.'_

masa]ah yana d:hadam pemermiah

iam Ungkat g]oba[ reg:onai alau nas ona! '-
Di kawasan ASta Tenggara dapal dltemu—
kan lembaga Eembaga pengkapan yamz :

dlanggap ceukup @ menonjol,™ ‘misalnya In-
stititesof Southeast Asiain Studies (ISEAS)
di‘Singapura; Tastiiute of Strategic and -
ternational Studies (181S) di'Kuala Lumpur;
The:Singapore Institute of International Af-

Jairs{(SIIA) di Singapura; Tnstituieof 'Sé('u_r_‘f_;

wyand International Studies (1S18) 'di Bang:
kok; ‘The: Centre ‘for -Integrative: and “De:
velopment -Studies (CIDS) ‘di’ Manila; "dan
Centreifor "Sfmreszi( faadd Irner nalumal
Stuidies {CSIS) di: Jakarta. .

Lembaga- ]embaga penzkajian itu umum-
nya muncul, aki"m 3960 an atau awal 1970—
an. Dzhhal dan namanya Eembaga jtu me-
mang didak terlalu memfokuskan pada studi
masalah-masalah Asia  Tenggara. Tetapi
oleh karena perkembangan di kawasan yang
bea:tu pesat maka Eembaga lembaga “itu

Kan Kuglitas’ xemjamanaan aiaRepuisan
yang diambil. Masyarakat sermgkah menyo-
rot -pemerintah dari -sudut kebijaksanaan
vang diambil, dan bila kebljaksanadan térse-

muta] meng%\a_u dan menghasnkan DEDEI'E{)&

"Merman Kahn, Thinking #Aboiit the Uminnkahlv
(New York: Avon, 1962), 279. i s
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. 'stuch ‘mengenai-‘Asia Tenggara dilihat. dari
:sudut pelltzk ekonon‘u strategi-dan militer.
'-Se_b:ag_ai_: _l_e_m_baga ._:.yang berada: di. kawasan
“Asia Tenggara, sudah merupakan tugas me-
_ untuk mengkaji perkembangan dan pe-
‘ristiwa yang menyangkut kawasan mereka.
Meskipun: hasil-hasilstudi dari.beberapa

Iembaga itu txdak harus selalu. mencermin-
' -kan pandangan atau -posisi-lembaga; namun

_hasil studi ‘atau pemikiran mereka merupa-
kan su___mbangan positif-bagi para pengambil
kéb_ijaksana_an -di. kawasan Asia Tenggara,
Pendekatan formal perlu dilengkapi dengan
pendekatan;informal,.dan di sinilah perla-
nya peran Eembaga—!embaga pengkajian. Da-
Iam pendekatan mformal, pengkajian suatu
masa}ah atau penstxwa dapat dﬂakukan 56-
cara Ieblh terbuka tanpa per!u merasa nsah
terhadap aklbat negatif bagi hubungan antar
negara d1 mana iembaga~iembaga 1tu ada ’

Seiam me!akukan pengkajlan rnasaiah~
masalah Asia Tenggara, Iembaga.lembaga
itu juga menjadi sponsor atau ¢o-sponsor
seminar :atau konferensi internasional vang
membahas.. masalah-masalah. di- kawasan
Asi_&-'1";3:_1ggara.8 Meskipun pertemuan sema-
cam -ini-lebih sering diorganisir oleh lemba-
ga-lembaga nonpemerintah, hasil pertemuan
itu sekurang-kurangnya dapat berfungsi-se-
bagai bahan masukan bagi para pembuat ke-
bijaksanaan di Asia Tenggara dalam menen-

3Antara lam konferenm mengena; Peace and Secw:«
ry in Southeast Asm and the Southeast Pacific: Meetmg
the Challe.rzge of 19605, Bangkok 1987 dan dlsponsorl
secara bersama oleh' ISIS Bangkok dan CSIS Jakarts!
ASEAN and Its Third Decade: Leadership Challenge;
Bali, 1988, disponsori oleh CSIS Jakarta dan ISEAS
Smgapore, Con ﬁdence Bzu!dmg and Conflict Reduction
in r}gg Pac.!ﬁc F;fth Asia Pac;ﬁr Roundiahle Ku,a}a

ANALISIS CSIS,1991:6

tukan-.pilihan-pilihan . mereka: - Memang
tidak .ada:keharusan bagi-pemerintah suatu
negara.di-Asia Tenggara untuk memper_t_;_m,—
bangkan.-atan .menerima: hasil:hasil: perte:
muan,-vang -diorganisir- oleh:- iembagaA
lembaga di:atas. Tetapi-bahwa. pertemuan
itu...disclenggarakan -oleh lembaga - di: ka:
wasan Asia. Tenggara menunjukkan .bah{a@_ B
mereka cukup. peka: terhadap perkem bar"}'gﬁ:_n_
di kawasan.dan implikasi perkembangan.itu
terhadap negara-negara. Para pengambii ke-
putusan di Asia’ Tenggara hendaknya Juga
memahaml bahwa meialm pertemuan- perte-
muan semacam itu, lembaga- Eembaga peng.
kajlan berupaya membantu para penﬂambﬂ
keputusan mengtdemtﬂkasx dan memecah-
kan masalah masaIah yang mereka hadam

~Meskipun iembaga-lembaga tersebut d1
atas semula tidak dimaksudkan untuk meng:
kaji-masalah-masalah Asja Tenggara secara
khusus; namun-karena Asia Tenggara-diang-
gap sebagai salah satw.srouble spof di dunia;
maka tema-tema .:Asia ‘Tenggara -atau
ASEAN sering diangkat sebagai tema siudi
ataupun konferensi. Pada tahun 1988 lima
dari lembaga yang disebut di atas yaitu (CSIS
Jakarta, ISIS Kuala Lumpur, CIDS Manila,
SHA Singapura dan ISIS Bangkok) bahkan
sepakat untuk mengintegrasikan:diri:mereka
dengan  usaha-usaha. regional untuk.-men-
capai tujuan -kerja -sama -ASEAN melalui
pembentukan suatu lembaga nonpemerintah
(NGO) ASEAN yang diberi nama ASEAN
Institute of Strategic “and International
Studies (ASEAN ISIS). Salah satu tujuan
pem:ber'itukannya 'adalah: 'mern béri ‘kontribu-
si pada ‘realisasi sasaran dan’ tugufm kerja
sama ASEAN melalui pemahaman atas ma-
salah-masalah vang  dihadapi’ kompnitas

Lumpur "Juni 19@1 “dan dlsponsan oleh 1SIS Mialaysia;
dan workshop mengenat Major Asian Powers and the
Security of Southeast Asig: The Post Cold War Interna-
tional Order, Kuching, September 1991 dan disponsori
oleh ISEAS Singapore.

ASEAN.” Jadi, ASEAN ISIS dimaksudkan

Pasal 2: Ayat 3 Charter:-af the Association of
ASEAN Institute jor Strategic and Interngtional Siudies
{ASEAN ISIS),




lenggarakan .kﬁariena é_néékﬂa_hﬁaka'h'_' o

'- perubahan~

nngan mereka di A51a Tenggara dan impli-:
'kasa perubahan—perubahan dtu- bagl Asxa:

Tenggara terutama ASEA}\? 10

melalui proses pemlhhan dan pengka};an
yang cukup lama atas beberapa opsi kebijak-
sanaan, Dalam konteks ini pertemuan
ASEAN ISIS di Bangkok itu memberikan.
beberapa rekomendasi kebijaksanaan bila
proses itu d:anggap telah dapat dimulai pada.

tingkat nasional dan reglonal Rekomcndam._

kebijaksanaan itu mencakup: (1) pemben-
tukan kerangka tata reglona_l_, @) _mem;__agu-
kan kerja sama ASEAN; dan (3) :lanékah—

langkah menghadapa negara—negara ‘ekster-
naI 1 Rekomendas; ciemlklan ma muncul ka— '

mSuper Power Mh’tmry Presence and the Secumy of

perubahan yang cepat yang tersr
1.Jad pada tmgkat globa} dan regmnai Per+:
temuan ini membahas perubahan-perubahan :
dalam hubunﬂan antar negara Superpower: :
'dan perubahan dalam peranan dan kepen-"

_pal tmgkat tertentu ASEAN telah cuk

anggapan konstruknf ASEAN.--terha--
dap perubahan daiam hngkungan mterna-:
sxonai dan reglonai dapat mengambii bebe—i
rapa; bentuk Tetapl bentuk tanggapan yang.
akan. d1amb11 hanya . akan .muncul setelah

erhacia'ﬁ dn‘mya dan hngkungannya Sam~ ’

peka terhadap setxap perkembangan ya
cara iangsung ataupun tldak menyentub
penn‘ﬁgan_n_ya Tetz__ipl ASEAN _ma_51h_ di
gajj“ia%nbaﬁ'daiam "rheﬁéﬁ'ggapf pér'ubaha B
perubahan yaﬂg begitu” pesat Mungkm ‘
memang cara ASEAN memandang peruba =
an perubahan jtu. Tetapi . cara ini hendaknya' :
tidak membuat ASEAN menjadl ”tahana" &
dari cara itu’ sendm “dalam’ arta bahiwa"_
ASEAN harus” ”beram ine}epaskan “diri
dari 1katan—xkatan blrokratlf vang tea’lalu'
kaku ‘dan secara demikian dapat menang:’
gapi setiap perkembang__an den_gan cepat’ daz__z_"
tepat. “Dalam ‘kerangka' ini puldlah sum-’
barigan pemikiran‘lembaga pengkajian non-
pemerintah, ‘seperti” ASEAN’ ISIS, niem-" -
punyai arti penting. Dalam menanggapi se-
tiap perkembangan pada tingkat: nasional.
dan regional, ASEAN hendaknya meleng-
kapi_pendekatan formalnya dengan.pende-:
katan informal yang, drlakukan oleh ASEAN
ISIS..

ASEAN ISIS dan KTT ASEAN 1V~

SOl R PRODIsNE Brospery fric PO Reroni-

mendation, Chairman's Report of the 1990 ASEAN-

1S1IS Meeting, Bangkok, 10-13 Mei 1990,
Yibid,

Besarnya perhatiég ASEAN ISIS térha~_
dap perkembangan dan perubahan yang ter-
jadi di kawasan Asia Tenggara dapat dilihat
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dari hasil. pertemuan mereka di Jakarta awal
b anﬂ_Jum vang lalu,. Berbagat masalah dan:
mbanvan mulai. dan usulan. Kanada:

m _genal the: No:th Pac:ﬁc _Cooperanve
Securrf Dmlogue {NPCSD)’2 sampaz hal-

Di satu pihak, pertemnuan ini membukti-
kan :bahwa Iembaga ini cukup peka terhadap
Iantangan tantangan yang dihadapi ASEAN
y&ﬂg belasai dari. . perubahan- pcrubahan

yang. terjadl dalam lmgkungan regfonal dan,
internasional. Di lair pihak, lembaga ini me-,

nyadarzﬁbahwa ASEAN sangat lamban da-
am_ menanggapi- perubahan perubahan itu.
Mu kin berdasarkan hal ini_dan_penilaian
cermat dan hatj- hati mengenai  dampak

perubahan perubahan itu terhadap ASEAN,

ASEAN ISIS mengajukan, beberapa pro-
posal untuk dipertimbangkan _oleh KTT
ASEAN IV Proposal ini dituangkan dalam
suaiu booklet vang dxterbrtkan dengan judul

A T:me Jor. Initigtive, . Menurut salah se-.

orang anggota Iembaga imi, prakarsa itu me-
rupakan. .o high profile initiative dengan
aias'an'bahwa bila ASEAN terus tergantung
pada aparat, resmi ASEAN,  prakarsa-pra-
karsa berarti tidak pernah akan muncul.: 13

“Berdasarkan
ASEANTV akan beriangsung dalam suasana
yang penuh tantangan dan peluang, ASEAN

ISIS “mengajukan empat usul mengenal :
ASEAN yaitu: (1) inisiatif ASEAN menge-

nai dialog Asia-Pasifik; (2) inisiatif ASEAN
mengenai tata regional baru di Asia Tengga-
ra; (3) inisiatif ASEAN untuk memperkuat
ASEAN; dan (4) inisiatif ASEAN untuk me-

penilaian bahwa KTT

ANALISIS CSIS; 199124

ningkatkan kerja sama ekonomi ASEAN:: 14,
Usul-usul demikian’ menunjukkan- perfunya
ASEAN metakukan:kerja sama-yang leébih:
erat: dan. ‘koordinatif .-dalam. menanggapil
tantangan-tantangan yang ada. Apalagi ‘das=
lam ustanya yang hamplr seperempat abad
: "sama ASEAN cialam berbagaz i
dang akaﬁ semakm dlsorot '

Semahm bertambah usia- ASEAN seinas
km besartantangan yang akan dihadapinya:
dan keberhasilan kerja sama ASEAN tam-:
paknya juga akan ditentukan oleh keberha-:
silannya menghadapi tantangan itu,  Yang:
diharapkan- tentu - bentuk tanggapan vang:
kompiehensif yang-didasari-oleh perhitung::
an-perhitungan yang tepat dan cermat. Dili-:
hat: dari perspektif ini; dapat dimengerti bila’
ASEAN ISIS mengajukan usul-usul yang
mencakup berbaga1 bidang kerja sama. Se-
karang ini, tugas yang pahng utama ierletak
pac!_a KTT ASEAN mendatang, yaitu meni-’
lai dan m'e'n'gaimbil keputusan ‘bersama ‘me-’
ngenai situasi baru di kawasan ASEAN ge-’
bagai landasan untuk rencana dan program:
ASEAN cil masa yang akan datang '

Analisis

Imsmnf ASEAN Mengena: Dzalog'
Politik Asia Pasifik

Sejalan 'dengan anggapan. bahwa era.
Perang Dingin telah berakhir, muncul bebe- .
rapa usul bagi proses muhﬂaterai dan meka— _
nisme yang melibatkan kawasan Asia Fasi-
fik untuk meningkatkan stabilitas dan kea-
manan di kawasan itu. Kebutuhan akan

BReport of the ASEAN-ISIS 1991 Meeting, Jakarta

2-4 Juni 1991, Tidak diterbitkan,

B Ear Egseern Economic Review, 11 Juli 1991;

sy _ .. s .
disleg-atauw-mekanisrre-intmer UPERTIT RO

sekuensi dari perubahan-perubahan dalam

YSASEAN-ISIS, A Time for Initiative, 4-8.




KTTASEANIV. s

Memang tema di.S;k..!..l_Sl yang sekarang me~
‘nonjol: adalah ’dialog” . Pada -bulan_-Juli

Coope: ation’ in !he Asia Pac U.rc Regzon yang
tidak per]u sepertl CSCE dz Eropa Kemu-
dian’ Menten Laar Negen Uni Sov1et Shevar-
nadze Juga mengusulkan pertcmuan para'
memen luar negeri dx Viadwestok tahun
199318 Datam kunjungannya ke Jepang bu-:'
lan April yang lalu, Gorbachev mengusulkan

pertemuan -negara-negara. besar. di_kawa-
19

’Usu!_ sul semacam ity memang kelihiat-
an prematur Tetap: ASEAN periu memper-‘
tlmbangkan secara serms suatu forum atau
mekamsme yang bermanfaat bag: suatu
dialog reg_lonal. Pada_ tmgkat __i‘n_fq_r,x_nal_,'f

HI5RA .aﬂgldpa. ,4ASEAN Toward an Emnomu_ '

Treafv and a Se('urn'y Dm/og Openmg Slazemem ai the
23rd- ASEAN Mrs};sterla[ Meeung, }akana 24 .]lill
1990, P omay : : ;

16304 Clark ":.Ledd!}f.g" Tfrkda;gh’l)iafog 'c'm.c/' 4‘?.79'(:1'.3}‘&)5:E

Statément at the Meeting Between ASEAN the D:alog'

Partners, Jakarta, 27-29 Juli:1990.

"Opening Statement at the Meeting Beiween

“misicioleh: swasta dapat chpahamt karena
- iangan"{ :

upayva ke arah itu.tampak: dari beberapa K
ferensx vang: membahas ‘masalah- masalah
diatog” poimk dan’ keamanan di kay 53
Asia Pas:ﬁk Muncuinya ge_;aEa “had

kOnferensﬁ’ cit kawasan Pasifik yang i

emermlah masm lampak engg
umuk memu!az proses chaiog"“”

daris Eembaga-lembaga nonpemermiah
dengan latar: elakang }mlah
ASEAN ISIS Hu muncuE

- Menurut ASEAN ISIS ImSianf AS
harus dikembangkan atas ctasat proses -ds
msmusx yang ada, cian proses ini. harus 3
ben{uk sesuai denaan karakterlstlk kawasan;
Asxa Pasxﬂk dan harus merupakan tangga :
an akan kebutuhan kebutuhan spes:f:k Asza_
Pas:ﬁi\ Atas dasar ini; ASEAN IS?S;
mengusuikan agar ASEAN membentuk
ASEAN - BMC: Initiated” Corifererice p_aci_a
setiap akhir pertemuan PMC guna membas
has masalah‘masalah perdamaian dan stabi
litas di kawasan Pasifik: Usul lainnya adalah
menjadikan PMC ASEAN dan‘dialog multis
lateral sebagai ‘model dialog. ‘Jika yang “ters
akhir“dijadikan’ model, “maka’ kepentmgan"
ASEAN harus lebik dtutamakan 2y T

UsuI agar PMC ASEAN duadli\an fo—:_
lum dsaiog pernah dzaju}\an oleh Mentcrt_
Luar Negeri Kanada }oe Clark Dmmikan_;

MW reara lain dapat dicatat Konferensi 'zﬁiengé;lg
ASEAN and - the: Asia ‘Pacific Region: "‘Prospc;cr For
Security Cooperation.in 19905, Manila, Juni 1991 ;:dan=
Confidence Building and Conflict Reduction in the. Po- .
cific, Fifth Asta Pacific Roundtable, yang dafam salah .
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' agar PMC. digunakan sebagai vehicle untuk
memulai suatu dialog:: Manfaat pendekatan

in 'dalah bahwa PMC merupakan institusi
'ASEAN ‘yang dlorgamsn‘ oleh ASEAN sen-
an olel karena itu lebih mudah diteri-
elain itu, PMC telah memulai dialog
: , misalnya mengenai masalah Kambo-

- jé Hambatan terhadap pendekatan ini ada-

I bahwa PMC ASEAN terlaly diasosiasi-

kan dengan ASEAN dan.oleh karena itu di-

.angg_ap.: tidak universal. Sebagai akibatnyz,
negara-negara Asig- Pasifik “lainnya -akan
enggan menerima forum vyang terlalu
ASEAN cenmc ini. Tetapi pendekatan ini
sebenarnya bermaksud menggunakan
ASEAN PMC hanya’ pada tahap pemben~
tukan saja dan setelah tahap ini bergalan
mereka (negara-negara Asia Pas;flk) dapat
mengembangkan mekanlsme mstltusmnal
mereka sendlri

Pemialan ASEAN ISIS mengenaz hal ini

cukup hati-hati. Supava pendekatan di atas

dapat diterima, maka ASEAN ISIS mengu--

sulkan agar. setiap agenda dan pengaturan-
pengaturan dainnya yang berhubungan de-
ngan..prakarsa ASEAN . PMC  mengenai
"?Konferensi Mengenai Stabilitas dan Perda-
maian di Kawasan Asia Pasifik’’, disiapkan
oleh pertemuan pejabat senior ASEAN dan
mitra dlang ‘Model dialog demikian im
cukup vighle untuk kawasan’ Asxa Pasifik,
karena memungkmkan negara-negara di ka-
wasan membahas secara komprehensif ber-
bagai persoalan politik di kawasan. ASEAN
ISIS bahkan mengusulkan agar Cina, Uni
Seviet, Korea Utara dan Vietnam diundang
ke pertemuan semaca 1tu atas dasar regular
baszs s

ANALISIS CS$IS,'1991.5

Inisiatif ASEAN Mengenai Tata 'Re:
gional Baru di _Asia Tenggara . .

Dalam wawancaranya dengan staf SAIS
Rewew Zbigniew Brzezinski. mengatakan
bahwa, new order akan terbentuk dengan
senchrmya tanpa tindakan Amerika Senkat '
karena adanya perubahan»perubahaﬂ n;lal
global dan semakin memngkatnya hubungan
antar negara-negara di duma %4 pada bagian
lam Brzezinski mengatakan bahwa Amerika
Serikat bukan lagi global policerman seperti
dalam tahun 1940-an dan 1950-an ketika ke»
kuatan militernya sangat, bersifat unllate-
ral.? Pernyataan Brzezmskl ini merupakan
isyarat agar negara-negara di kawasan ter-
tentu jangan terlalu mengandalkan pada ke-
kuatan Amerika Serikat, dan sebagai konse-
kuensmya tata internasional baru akan lahir
karena interaksi antar negara-negara itu sen-.
diri yang semakin meningkat tanpa melibat-
kan Amerika Serikat.

Tantangan vang dihadapi ASEAN adal
lah bagaimana fa harus menghadapi era
Perang . Dingin yang masih tidak pasti.
Konsep tata internasional baru, yang menu-.
rut Brzezmsk1 pertama kali muncul dalam.
pidato Gorbachev di PBB tahun lalu,2®
memang belum terwujud, Tetapi kawasan
Pasifik pasti akan menjadi multipolar jika
Amerika Serikat dan Uni Soviet mengurangi
kehadiran mereka . Masalah yang dihadapi
ASEAN adalah bagaimana ia harus mem--
pola suatn tata regional yang tidak terlalu
mengandalkan pada kehadiran Amerika Se-
rikat. Dengan latar belakang inilah ASEAN.
ISIS mengusulkan agar KTT ASEAN IV di

BASBAN-ISIS, A Time for Initiative, .

e e W ORI CR G Iniérview witn Zoig-
niew Brzezinski.”® Sais Review, Summer-Fall 1991, 2.7

Brnid.
*tbid., 6.




~regional ~di

wasan Pasiftk pertarna, jlka penar:kan
mundur kehadlran Amenka Senkat dllaku-
kan Ieblh cepat dari yang dlharapkan dan

kea’ua perubahan dalam pandangan pemlm-'

pin militer ‘dan politik ASEAN jika mereka

tidak menentu.

" Dilihat “dari perspektif ‘di atas,
1 1Ilter "mulmaterai "‘ASEAN’ sehal us-
nya tidak dlanggap sebagal sesuatu yang 1
dak mungkm atau sesuatu yang ketmggafan
‘Mungkm yang dxanggap ‘tidak re-

levan adalah kerja sama’ atau pakta m}hter'

yang dxkendahkan oleh negara superpower
dan diarahkan pada negaramegara yang di-

27'Pv‘iengenai daftar latikan smiliter dan kerja 5afné
pertahanan antar negara-negara ASEAN, lhat J.N.

: angéaﬁ husgh. J'ik"a'k'é'r'jé' sarﬁa pertaha

menganggap masa depan kawasan mereka

kerja

ASEAN __d:mungkmkan maka kerja ¥

kang : ini: ASEAN .ISIS mcngusulkan -
ASEAN: mengaJak negara—negar& regxonai-: :
lainnya, ° termasuk Vlemam dan:: nega i
negara Indocma tamnya ‘bekerjasama.me
c1ptakan tata regional: dengan menan_ .
tangani Perjanjian. Persahabatan dan Ker &
Sama d; As:a Tenggara R g

Usul ASEAN ISIS ;Eu iampaknya Eeb;h '
menekankan pada proses darlpada stri -
kerja sama __Da}_,m tahap pe{tama dlusulkan“
agar ASEAN membenkan akses pada ﬂega-'
ra regtonai Iamnya untuk menjadx peserté '
dari perjanjian tersebut di atas; kemudian
mengambil ‘prakarsa “dalan-=waktu “yang
tepat untuk memulai suatu dialog konstruk-
tif mengenai tata regional di-antara :iegar'éi'
negara penandatangan- Perjanjian: Pcrsa.ha—
batan dan Keria:Sama:*© 28 ASEAN: memang
belum siap membicarakan struktur: kKeja
sama ' pertahanan -atau ‘keamanan ‘di-Asia
Tenggara, oleh karena mereka sendiri masih
disibukkan -oleh: persoalan ‘bagaimana: mes
nanggapi ‘perubahan-perubahan ‘di ‘kawasan
akibat berakhirnya-era Perang Dingin. i

Apapun bentuk dan mekanisme dialog
mengenai tata regional. Asia Tenggara,
ASEAN hendaknya terlebih dahulu melaku-
kan beberapa persiapan. Perfarna, menilai’
dengan cermat perubahan-perubahan funda-
mental dalam bidang keamanan dan politik

[V T AL U BT (| T W V1 A AT I W G ATV
for Greater Cooperation,”” lampiran A. Makalah di-
sampaikan pada The Second Meeting of ASEAN In-
stiture of - Strarepic Studies, ¥uala Lumpur,t12:16 Ja-
nuari 1986,

secara global dan regional dan’ dampaknya_'
terhadap kawasan Asia Pasifik, khususnya

Bywanandi; " Peacs and Security.”™
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Asia; Tenggara -Kedua, merumuskan -atau
. mengembangkan persepsi-bersama mengénai
~ ancaman-baru:dan tantangan yang dihadapi
“kawasan setelah era Perang Dingin. Keriga,

' membtcarakan berbagai- pilihan yang dapat
élambzi "ASEAN:: dalam menghadapi tan-

tangan 1tu KTT FASEAN IV dlharapkan_

bxcarakan dan memutiskan’ halitu. Keem-
pa_z‘,._ t__a_ta internasional: baru ‘belum mundéul
dan kawasan Pasifik ‘masih diliputi oleh ke-
tidakpast-ian sehubungan dengan siapa yang
akan: mengisi:2’kekosongan” jika Amerika
Serikat betul-betul: menarik : kehadirannya
dari kawasan. Oleh karena itu, ASEAN per-
lu membicarakan secara serius kerja sama
daiam b:dang pertahanan Biia periu kerja
sama bzlatera} atau trilateral yang sudah ada
dlperkuat sebelum dltransformaszkan ke da-
lam mekanxsme koordmas; pertahanan yang
Iebsh formal '

J elas bahwa dalam memasukt masatran-
sisi ke era baruini diperlukan pemikiran, ide
dan:orientasi baru:dari-negara-negara di ka-
wasan :Asia Tenggara. Dalam konteks:ini,
ASEAN.ditantang untuk- menjadi p}hak per-
tama yang:mengambil inisiatif bagi dialog
kawasan, menjadi inisiator yang kreatif dan
sekaligus: partisipan . vang aktif 2° - Usul
ASEAN ISIS muncul -dalam - waktu - yang
tepat .dan ioleh. karena itu. hendaknya dxpern
timbangkan oleh ASEAN:: :

Imszaz‘zf ASEAN um‘uk Memperkuat
ASEAN )

Selam hai—hal ya-ig harus dzlakukan sleh

ANALISIS GSIS, 199126

memperkuat . kemampuan. ’institusionalny;ﬁj
Apakah ASEAN akan mampu menghadapi
tantangan dan perubahan- perubahan. di
masa depan yang belum pasti arahnya sa-
ngat Iergantung atas kekuatan dan kemam-
puan institusi ASEAN xtu sendir]., ASE N
ISiS berpendapat bahwa merupakan suatu
yang mendesak bag: ASEAN untuk meng.
ambxi inisiatif untuk memperkuat dan Hiem~
perkaya (ennched) proses  dan . mstmm
ASEAN.* Usaha memperkuat ASEAN me-
rupakan hal yang penting jika ASEAN i mgm
tetap dzanggap sebagai vitg! Jorce di kan
wasan Asia Tenggara. 3 Lebih dari ltu
ASEAN harus menciptakan pada, dmnya era
pembaruan manajerial apabila, ingin tetap
mempertahankan momentum perkembang—
annya. ASEAN juga, membutuhkam hasil-,
hasil konkret untuk membnktzkan tuntutan
dan kekuatannya sebagat kerja sama regio-.
nal yang efeknf Masa depan ASEAN akan
”terancam” sika KTT ASEAN mendatang
tldak menghasilkan sesuatu vang konkret..
ASEAN ISIS, menyadari betul. perlunya
ASEAN memperkuat proses dan 1nst1tusx-
nya.

Salah satu persoalan vyang® dihadapi
ASEAN dan juga dirasakan oleh ASEAN
ISIS adaiah apakah KTT perlu dilembaga-
kan. Seorang penuhs mempertanyakan ba-.
gaimana negara-negara ASEAN dapat. men-.
dukung keria sama mereka jika. pem:mpm
mereka jarang mengadakan KTT.? ASEAN
ISIS berpendapat bahwa keuntungan akan,
banyak jika KTT. dlselenggarakan satu kah;
dalam dua tahun dan da]am suasana busz~
nesshke '

WWWMW?%%%“SWW&TSEEGMH diaras, ASEAT
perin mengambﬂ langkah-langkah antuk

PASEAN-ISIS, 4 Time for Initiative, 4.

' 362,

SOTE
*'\Report of the ASEAN-ISIS 1991 Meeting,
Rantolik, "The Pattern of ASEAN Summitry,?’




perkembangan perkembangan yang.pesat.di
kawasau Selam mengusuikan agar Sekreta-
riat ASEAN berfungsi sesuai dengan Perse:.

tujuan. Pembentukan. Sekretariat tahun

1976, ASEAN ISIS juga mengusulkan. agar.
ASEAN mempertlmbangkan usul-usul yang

terdapat daiamASEAN Task Force { 1982) 34_

33Bantaﬂo Bandero, ”ASEAN dan Insmusmnahsa-:

smya,”Anm'asa no: 9(}987) 811 825

34?:@@@@3% {ahanan para.Menter, ASEAN

. ' ”saiah-iam yang d1hadap1 ASEAN ada—.
1ah. _bagalmana :memperkuat Sekretariat.
ASEAN. sehmgga- ASEAN dapat. mengikuti,

memperkaya pros'es ASEAN m:sa]nya de- '
ngan mellbatkan pembicaraan pemb;ca '
mengenar si” poht:k “keamanan” dan peria
hanan Komnbus: ASEAN IS!S henda
dll;hat dalam kerangka xtu '

fmszatu" ASEAN untuk "Memperk 'a/“'
R’erja Smna Ekonom! ASEAN

" Kerja sama dalam bldang ekonomi me
mang merupakan salah satu’ ‘maksud dan tu—‘j
juan ASEAN KTT ASEAN di Bali memper-
tegas ~kembali tu}uan tu_]uan ek0n0m1
ASEAN “dan’ini kenindian dituangkan daZ
lam Deklardsi Kerukunan ASEAN. Alasan
utama penckanan dalam bkdang ekonomi
ada!ah bahwa kerja sama daiam b]dang ity
ndak kontroverssai dan tldak memmbulkan:_
kecungaan

“ASEAN telah berdifi selama dua puluh'
empat tahun, dan selama itu banyak sekali

vang ke-135 tahun 1982, ASEAN membentuk Satuan
Tugas (Task Force) untuk.menilai dan, meninjau kem-
bali sgcara komprehensif kerja sama ASEAN. Satuan
Tugas ini telah. memberikan beberapa rekomendasi un-

fuk” diperimmbangkan -olén; 2ngEota-afiffota T ASEAN,
antara lain mengenai mckanisme keria:sama ASEAM
{ASEAN Machinery). Toid. ; :

B ASEAN-ISIS, A Time for Initintive, 7. o -
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pe"ﬁ'bxh'"mperubahan yang' ter_;ach pada
ekonom ASEAN, pada ‘ekonomi * utama
duma seperts Jepang, Amenka Serikat ‘dan

Jerman Barat yang sampal sekarang masih -

merupakan mitra ekonomi ASEAN Pemi:
klran atau' 'de-lde baru kerja sama ekonoml

| Ekonoml A51a ’I‘Imur {EAEG) adalah con-
tohnya L

Tetapl masxh banyak yang meragukan
apakah kerja sama ckonomi ASEAN selama

sanaan ekonomx yang menonj ol dan negara—
negara ASEAN lebih merupakan hasil dan
masmg negara ASEAN dar:pada merupakan
hasil. dan kerja sama ASEAN dalam b:dang
ekonomi. Yang dlpersoalkan apakah dengan
kondisi itu ASEAN mempu menghadapi
tantangan-tantangan ekonomi baru di masa
mendatang yang lebih bersifat fundamental
sifatnya, dan menempatkan posxsmya daiam
ekonomi dunia. Kiranva wajar apab:ia
ASEAN ISIS, mengusulkan agar kerja sama
ekonomi ASEAN dapat memaj vkan integra-
si.ekonomi ASEAN dan memperkuat posisi-
nya dalam ekonomi dunia, Untuk itu diusul-
kan agar ASEAN meningkatkan. peran dan
keterlibatannya dalam proses AP-EC'37

: Hubungan "ASEAN- APEC memang
perlu dsbera ‘perhatian’ utama sebab ‘masa
depan APEC antara lain juga tergantung
pada peran dan partisipasi ASEAN dalam
forum itu, Demikian pula ASEAN.: dapat
memanfaatkan forum APEC sebagai suatu

ANALISIS CSIS; 19615

forum konsultam untitk men;ngkatkan ke-
pentmgan perdagangan regional’ mereka
Melatai forum ini, 'ASEAN harus membuk»
tikan’ bahwa ja dapat ‘menjadi ”keiompok
kuncx’ i yang dapat membuat APEC menjadi
orgag;sas1 yang Ieblh kokoh dan secaraf‘ =
mlkian ASEAN. ‘akan” mampu’ memperkuat
posxsmya ‘dalam ekonomi dunia:’ Leblh dan
itu, ASEAN ‘akan Iebih ‘mudah melakukan
penyesualan-penyesuaian terhadap perubahs
an-dan menghadapx situasi ekonomi ekster—
nal yang semakin kompet;tlf ASEAN memi-
liki taruhan besar dalam’ cara-cara yang di
tempuhnya untuk memperkuat posxsmya da»
Iam ekonoml duma - .

Pada baglan lam, ASEAN ISIS Juga
mgngusuikan agar. usulan. EAEG -dapat
memperkuat suara ASEAN dalam masalah-,
masalah ekonomi regmnal dan mternas;o—
nal. Usul EAEG ini sempat memmbuikan
perdebatan hangat di. kalangan negara-;
negara ASEAN sendiri.. ASEAN khawatir.
bahwa keIompok ini akan berkembang men-
jadi blok  dagang. Beberapa anggota.
ABEAN sejak semula menolak ide pemben-
tukan blok’ dagang di Pasifik. Yang diper-
sodlkan bukan hanya bagaimana ASEAN
merekonsiliasi keterlibatannya dalam EAEG
dan pada‘saat yang sama berpartisipasi da:!
lam APEC; tetapi juga apakah ASEAN mé-’
miliki‘sumber ‘daya yang cukup untuk meli:
batkan diri dalam berbaga: fora reglonai se«
pertl disebut di atas.” v

Mungkm ASEAN tldak memlhkx kesuht-
an untuk mengambil komitmen secara poli-
tik .terhadap skema.kerja sama itu, tetapi
tidak demikian halnya dengan Jepang. Usul.
EAEG itu merupakan usul yang pertama

"I ihat misainya Diisman 8. Simandjuntak, "Kerja
Sama Ekonomi ASEAMN Sesudah KTT Bali dan Mani-
Ia,” Analisa, no. 10 (1987): 882-903.

T ASEAN-ISIS, 4" Time Jor Initiative, 8,

BHaa; Sdesasirb, The East Asian Economic Group
(EAEG) Proposal and Fast Asian Concepts of the Po-
cific Basin, Mimeo CSIS,; MS1/91, Februari 1991,




i Dalam® Pertemuan Tahunan Menlu'

ASEAN’ ke-21: pertengahan bulan Juh yang

lalu; para Menfu ASEAN mempertlmbang— .

ka_n_ kesnnpufan h_asﬂ p_.e;_te_muan_ K_eiompok
Kerja BAEG. Mereka juga sepakat untik
melakukan pengkajian lebih lanjiit terhadap
usul EAEG ituidan mencantumkan usul itu
dalam agenda KTT ASEAN mendataiig. 4k
Pernyataan mengenai EAEG ini merupakan
hasﬁ makmmum yang dapat dicapal oleh
ASEAN Tetapz mereka ma51h belum sepa—
kat apakah pertemuan EAEG akan dlseleng-
garakan bersamaan dengan pertemuan
PMC ata.u bersamaan dengan pertemuan
APEC Mekamsme yang terakhtr mungkm
iebm memada: EAEG akan mengambxi ben-
tuk. caucus As;a Timur yang. bertmuan mem-

perkuat poms; ASEAN dan negara berkem-,
bang Asxa Timur iamnya dalam APEC I a-.

.-_3-.9.1_b_id.

ASEAN perlu dmngkatkan guna m.enge_
bangkan 1denmas ‘ekonomis I}paya ini‘dih
rapkan dapat menmgkatkan mtegrasx ek

nomi: ASEAN ASEAN SIS juga: mengu.._-.

mgmkan agar kerja sama’ ei\onomx ASEAN
dapat mema;ukan ‘integrasi ekonom; -
ASEAN meskrpun tujnan-ituitidak: pernah
dicanangkan 'ASEAN pada saat: orgams_a_sr._
ituidibentuk. ‘Selainitu, lembaga ftu jzjgé-
mengusulkan agar kerja sama- ekonomi intra
ASEAN ditopang-oleh: kebuaksanaan ‘me-
ngenaipertumbuhan segi ‘tiga “dan’ perc}a—
gangan bebas ASEAN (ASEAN Free Trade
Area).: Gagasan ‘yangterakhir ini malahan
diusulkan ‘untik--dibicarakan+secara 'se'ifi_u_'s
dalam KTT ASEAN IV.:Dalam konteks ini
ASEAN #IS1S: mengusulkan. agar ¢+ KTT
ASEAN:IV:menerima kerangka hukum bagi
perhuzasan kerja sama ekenomi dalam bentuk
perjanjian.“Melalui perjanjian ini diharap-
kan ASEAN mampu memperkuat kerja

ASEAN-ISIS, A Time for Initiative, 8, . =

" Hadi Soesastro, ”Integrasi Ekonomi Internasio-
nal; Regional dar Nasional.’” Makalal disampaikan pa-

Opew Sirait Fimes, Janwari 12, 1991,

“Szzara Pembaruan, 21 Jull }991 Llhaz }uga Suara
Karya, 22 Tuli 1991. '

dan faternasionalisme di Pers:mpangan Jalan, }akarta,
CSIS, 28 Agustus 1991 Gl G

Hbid,

da.seminar.Aeanju. Satts. Kebudayadn?. NOSiCHEISE oo
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“ekonomi’ mereka ‘melalui slkap yang
oking dan membamu memajukan
1 erahsasr p‘erdagangan globa}

KTT 1V dan Masa Depan ASEAN

n_ega;la_-,,dl_; kawasan- smanapun-diidunia; ter-
masuk ‘organisasi regional, sedang -disibuk:
kan, b_l_eh -persoalan bagaimana mengatur hu-
bungan antar mereka dan hubungan mereka
den’g'an inegara-negara. besar. -ASEAN sen-
diri-tidakdapat-menghindari akibat-akibat
berakhirnya Perang ‘Dingin itu] Dalam sua-
sana demikian, /ASEAN harus:mentransfor-
masikan diri. guna - menyesuaikan. dengan
perubahan-perubahan itu. Transformasiida-
pat:dilakukan melalui’ kebijaksanaan-kebi-
jaksanaan -ekonomi, -politik dan keamanan
baru.: Validitas asumsi-asumsi lama ASEAN
dalam bidang-bidang tersebut perlu ditinjau
kembali..Mungkin ~ASEAN' akan menjadi
tidak: relevan :di -masa depan jika ia tidak
menciptakan iterobosan-teroboesan: :berarti.
Dalam :konteks «ini }TT ASEAN IV harus
dilihat . sebagais:wnigue opportiity - bagi
ASEANuntuk menyiapkan agenda tindakan
{ggenda for action)-vang akan-menentukan
apakah: ASEAN. berhasil. sebagai -vibrant
organisation dalam dasawarsa 19%0-an ini.-

“Ulasan mengenai tahap baru ini, lihai misalnya
Jusef Wanandi, .’ Menuju_ Orde Internasiona! Bara. "
Makalah.disampaikan.pada seminar Memuju Satu Ke-
budavean? Nasionalisme dan Internasionolisme. di Do

Hubungan mternasmnal dewasa m;:telah_

ANALISIS CSIS, 1

Sementara ASEAN terus memperdeba
kan po]a kerja sama ekonom' di mas
pan kecendefuhgan a!obai berqérak ke
pembenwkan kelompok keiompok cl\on
regmnal vang’ lebsh besar. Negara neszara Se-
perii Kanada dan Meksiko telah __ber ;
daiam Kawasan Perdagangan Be as
rika Utara (NAFTA) yang secara cepai telah
menmqgalkan ASEAN meiaiua kebuak
naan reformasz qzrukturai mcreka '
ASEAN tidak memzhka kemauan polml\ un~
tuk’’ menglmbana: kecenderungan di atas,
mxsalnya me!afu: pembemuan kawasan P
daaangan bebas mungkm arus perdaﬂang
dan investasi akan berahh ke Eropa’ é_
Amerika Utara, Seorang penuivs berperac!a—
pat bahwa jika gapasan kawasan perdaxza '
an bebas ASEAN direalisir 15 tahun yang
akan datang, -pasar ASEAN akan menjadi
pasar: yang. cukup.: besar .dan- memikar 0
Selanjutnya, ASEAN akan menjadi tidak re-
levan jika ia hanya mencari hubungan.donor
fdonor -relationship} dengan kekvatan-ke-
kuatan ekonomi.dan politik utama., ASEAN
perfu. mengembangkan. identitas e!\fmomx
kawasan...

Da]am menghadap: kecenderunaan kerga
sama politik- keamanan dan ekonomx vans_
semakm kuat vang dlbangun atas dasal re-
gmna} ASEAN harus mempemmbangk in
cara-carda membentuk kerja sama regaona!'
baik ‘dalam bxdaﬁf: ekonomi maupun dalam
bldang bohnk dan keamanan ‘Ada dua ops:'
bagl ASEAN. Perfama membataql kerja'
sama regional’ hanya pacla negara- negaraf
anggota ASEAN saja. Opsi ini tidak reaEtsI:s‘
dan sangat meneaba;kan ke:1ya§aan '
ASEAN masih terlaiu kecil untuk memiliki
pengaruh Kedua

ekonomi._vane  herarti

simpangan.Jolan, Jakaria, CSIS, 28.Agustus 1991 Me-
ngenai beberapa persoalan dalam-era:baru i, Ilihat
Staniey Hofman, "'A New World and Its Troublcs T
Foreign Affairs, Fall 1990, 115-122.

membentuk parameter kerja.sama ekonomi

*Mari Pangestu, *“Pasar Bebas AS_EAN_," Tenpo,

27 Juli 1991,




izrannya dap.at ”mempercepat” mtegrasa
ekenom: ASEAN sepert: dnngmkan
ASEAN ISIS : &

Dampak berakhxmya Perang Dmgm d1
kawasan ‘Pasifik ‘adalah’; kebutuhan' akan

statu forum dzalog kawasan untuk’ memb:».

carakafi:* _mas_ala_h_um_asalah po]:_tik_-keaman-
an.‘Ada‘yang mengusulkan agar CSCE dipa-
kai -sebagai  model dialog: Model ini tidak
dapat:’ diterapkan -'secara keseluruhan © di
kawasan Pasifik; tetapi elemencélemen-yang
mendasar” dapat duadlkan ‘bahan- perban-
dingan atau peia;aran 7 Kawasan Asia Pasi-
fix kini memang belum memiliki lembaga
atau forum dialog yang pasti. Gleh karena
itu, forum ASEAN PMC, vang telah mem-
bicarakan masalah-masalah politik dan ke-
amanan, hendaknya dipertimbangkan oleh
ASEAN sebagal forum dialog dalam bidang
itu.

Dengan mengembangkan parameter ker-
ja sama dalam kerangka ASEAN maupun

Msnandi.MMenuie.Orde. Tntesmacional Bamy, !

-harus__ menggunakan kekuatan lm

'satuan (umty) ya'ng' menonjoi

mengambﬂ mxslanf beram dan menentu
dan membuknkan kredubliltas ASEAN

mengka}: arah_kerja sama ekonoml ASE
di masa depan dengan mempernmbang
(i) pembentukan kawasan perdagang _
bas (FTA) dalam kerangka waktu 10 sampai.
15 tahun, 2, pembentukan CEP’T (C‘om on
Effective Preferential Targff), 'cy konséﬁ
*'pertumbuhan segi tiga” sebagai dasar in-
teraksi ‘ekonomi: intra “ASEAN;(4) perjan-
jian ASEAN mengenai kerja sama ekonomi;
(5) peranan ASEAN dalam kerja sama eko-
nomi Pasifik, termasuk APEC dan EAEG;
dan (6) Inisiatif ASEAN-Amerika Serikat
(ASEAN-US Initiative). Keputusan ASEAMN
mengenai hal di atas akan sangat menentu-
kan kedudukan ekonomi ASEAN dalam
ekonomi dunia, dan menentukan bagaimana
ASEAN harus menghadapi lingkungan glo-
bal di masa mendatang vang semakin kom-
petitif sifatnya.

36. Lihat juga J. Soedjati Djiwandono, *The Security
of Southeast Asia in A Changing Strategic Environ-
ment: A View from Indonesia,’’ Tndonesian Quarterly
XIX, no. 3 (15%1); khususnya 252-254.

KElompoy i Feduneriubunpandes
ngan masalah kerja sama politik-keamanan.
D3 bawah rubrik ini, KTT ASEAN IV perla
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
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da _sosxal merupakan bag;an mtegral dari
isu - keamanan -Tantangan. yang, dthadapx
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ASEAN. untuk lebih assertive dalam. Jnasa-
lzh-masalah -global, ASEAN .telah-mampu

__bersatu selama hampiriseperempat-abad. dan

keg tan-kegiatannya . pun telah diakui

‘secara mternas:onai ASEAN harus. meman-
faatkan: modamasnya ini: untuk; menmpta»

kan perdama;an kerja sama dan keamanan_
di. kawasanrAsia Pasifik,~khususnya .
Tenggara, ... snelalui. prakarsa—prakarsanya

Tetapi ASEAN. harus .menyadari. - bahwa
tugas -demikian,

idak mudah dicapai ‘oleh
ASEAN: secara- sendirian, Oleh karena itu,
-pemikiran
lembaga- iembaga studi di Asia: Tenggara da-
lam urusan-urusan-ASEAN hendaknya dili-
hat sebagai sesuatu yang positif dalam mem-
bantu ASEAN mengidentifikasi dan meme-
cahkan masalah masaiah kawasan

Pada akhxrnya amasa | depan ASEAN
t:dak hanya ditentukan oleh para pengambil
keputusan ASEAN;-tetapi juga. oleh  pemi-
Kiran dan-partisipasi aktif lembaga-lembaga
studi ASEAN: Kontribusi ASEAN ISIS da-
lam rangka XTT ASEAN IV hendaknya dili-
hat dalam kerangka ini, dan:para pengambil
keputusan ASEAN: perlu *’meresapi’’, per-
nyataan Herman Kahn: di atas.- -




